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ABSTRAK 

Salah satu sumberdaya hayati perairan penting yang dirniliki olah sungai adalah jenis jenis 
ikan. Penelitian ini bertujuan untuk rnengetahui keanekaragaman jenia ikan di DAS Opak 
dan konsidi lingkungan perairannya. Penelitian ini rnengarnbil sarnpel mulai dari hulu 
sungai Opak hingga di pertemuan dengan sungai Code, yang panjangnya lebih kurang 36 
krn. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposif sampling pada 20 titik 
sampling, yang ditentukan berdasarkan kelayakan dan kemudahan kondisi fisik sungai. 
Pengambilan ikan dengan menggunakan elecfricfishing, dengan penyusuran sepa~ijang 
100 m tepi sungai atau zigzak, pada setiap stasiun pengarnatan. Parameter lingkungan 
yang di ukur : suhu, ketingian, kece~atan arus dan kondisi fisik dasar perairan. Hasil 
penelitian diperoleh 22 jenis ikan, yang dikelompokkan dalam 14 familia dan 6 ordo. 
Puntius binotafus dan Nemachilus fasciatus mempunyai jurnlah yang relatif tinggi 
dibanding jenis yang lain dan penyebarah yang merata. Suhu perairan DAS Opak berkisar 
antara 24 - 30 OC, kecepatan arus 0,23 - 1,2 cm perdetik, dengan dasar didominasi oleh 
pasir yang berbatu. 

Kata kunci : Keanekaragaman, jenis ikan, sungai Opak 

PENDAHULUAN 

lndonesia terkenal rnerniliki 
keanekaragaman jenis ikan sangat 
tinggi, kurang lebih 8.500 jenis ikan, dari 
jumlah ini dalam perairan tawar dan 
payau lndonesia terdapat kurang lebih . 
800 jenis (Djajadiredja, dkk, 1977). 
Perairan tawar lndonesia bagian barat 
mempunyai tidak kurang dari 99 suku 
dari 150 suku yang ada di Asia 
Tenggara, sedangkan Amerika Selatan 
hanya rnemiliki 60 suku, dan Afrika 74 
suku. Jenis-jenis ikan di lndonesia 
bagian timur dan ikan lautan, akan 
rnenambah jurnlah suku maupun 
jenisnya. Setiap ikan untuk dapat hidup 
dan berkernbang biak, harus dapat 
menyesuaikan diri, beradaptasi 
terhadap lingkungannya. Kondisi 
lingkungan yang berpengaruh terhadap 
kehidupan ikan meliputi, kondisi fisik dan 
kimia antara lain kadar gararn, 
kedalarnan, kecerahan, keadaan suhu, 
laju arus, dan dasar perairan. 

Wilayah propinsi DIY yang berada 
di selatan lereng Gunung Merapi 
mempunyai bannyak sungai, baik 
sungai-sungai yang kecil rnaupun yang 
besar. Sungai tersebut rnerniliki surnber 
daya hayati perairan yang sangat 
melimpah, berupa keanekaragaman 

ikan dan udang yang belum banyak 
dikenal. Sungai-sungai tersebut adalah : 
Opak, Serang, Bedog, Winongo, 
Gajahwong, Code, dan Oyo. Dari 
ketujuh sungai tersebut, sungai Opak 
mernpunyai Daerah Aliran Sungai 
( DAS ) panjang yang berhulu di lereng 
gunung merapi. Tepatnya di daerah 
Wukirsari, Slernan. DAS Opak rnengalir 
ke arah selatan melewati daerah 
Kalasan dan memasuki daerah 
Kabupaten Bantul. Sungai ini sebagai 
tempat rnuara sungai-sungai kecil yang 
ada disekitamya seperti sungai: Kuning, 
Gajahwong, Code, dan Tepus. 
Sebagian aliran sungai Progo rnenuju 
kesungai Opak melalui Selokan 
Matararn dan bertemu di daerah desa 
Gendukan Kalasan. Sungai Opak 
rnemiliki debit air yang tinggi, kondisi 
fisik yang berbeda-beda ( kecerahan air, 
laju arus, dan dasar perairan ) dan 
sumber daya alarn yang melimpah. 
Berbagai sumber daya alam tersebut 
sering digunakan oleh masyarakat untuk 
penambangan pasir, irigasi persawahan. 
dan pencarian ikan. Kondisi perairan 
yang berbeda akan berpengaruh 
terhadap keragaman jenis ikan. 

Permasalahan dalam penelitian ini 
adalah DAS Opak rnempakan sungai 
besar, sebagai tempat muara 
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sungai-sungai di sekitamya yang 
memiliki berbagai sumber hayati 
perairan diantaranya keanekaragarnan 
jenis ikan dan kondisi fisik yang 
berbeda-beda ( warna air, dasar sungai, 
kecepatan arus). Sumber hayati perairan 
berupa ikan tersebut telah dimanfaatkan 
sejak lama oleh masyarakat sebagai 
ikan konsumsi, tempi belum ada yang 
dimanfaatkan sebagai ikan budidaya 
yang berasal dari perairan tersebut. Hal 
ini karena masyarakat belum mengenal 
jenis jenis ikan yang ada diperairan 
tersebut. Maka perlu dikenal jenis-jenis 
ikan apa saja yang terdapat di DAS 
Opak tersebut. 

Penelitian ditujukarl untuk 
rnengetahui keanekaragarnan jenis ikan 
yang ada di DAS Opak dari hulu di desa 
Wukirsari Cangkringan, sampai dengan 
pertemuan Sungai Code di desa 
Trirnulyo, Kernbangsongo, Bantul dan 
juga untuk rnengetahui kondisi fisik 
lingkungan perairan sungai Opak. 

Kehidupan dan lingkunganya 

Habitat air tawar berupa perairan 
pedalaman, susunan kadar gararn 
terlarut bernisbi rendah atau dapat 
diabaikan. Atas dasar kelayakan habitat 
air tawar itu dapat dibagi menjadi dua 
jenis yaitu: air tawar rnengalir dan air 
tawar diarn. Air tawar yang mengalir 
terdiri dari air yang bergerak terus 
rnenerus kearah tertentu terrnasuk 
sungai dan aliran dengan segala ukuran 
(Ewusie, 1990). Sungai rnerupakan hasil 
penggabungan aliran- aliran air yang 
kecil, alirar-aliran yang kecil tersebgt 
berasal dari sumber air atau rnata air. 
Disrtibusi golongan ikan menurut 
jenisnya berbeda bahkan dalarn satu 
bagian kecil sungai. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 
distribusi adalah ketersediaan tumbuh - 
tumbuhan, tajuk-tajuk peneduh, yang 
cenderung mengurangi kemelimpahan 
bentos 'invertebrata di bawah, serta 
distribusi arus dan genangan-genangan 
air. Pada waktu hujan lebat permukaan 
air sungai meningkat dan dalam 
beberapa kasus ikan-ikan sungai yang 
lebih besar berenang kehulu untuk 
berkembang biak. Ikan-ikan yang 
beruaya kadang-kadang sebagai 
predator dan mendesak komunitas ikan 
yang menetap, barangkali ada juga 

suatu pola pergerakan umum kearah 
hulu selama banjir. ( Kottelat dan mi t ten,  
1993 ). Arus perairan mentpakan 
gerakan suatu masa air yang sangat 
penting bagi kehidupan aquatik. Arus 
mempunyai peranan dalam 
menyediakan atau transportasi zat hara, 
plankton telur ikan, dan larva ikan serta 
biota lainnya berpindah dari suatu 
tempat ke tempat lain. (Lagler, ef.al., 
1977). Odum,1971 menambahkan 
bahwa kecepatan arus dapat benrariasi 
amat besar di tempat berbeda pada 
suatu aliran air yang sama dari waktu ke 
waktu. Hal ini ditenlukan oleh kemiringan, 
kekasaran dasar, kedalarnan dan iebar 
sungal. 

BAHAN DAN GARA KERJA 

Penelitian dilakukan di sepanjang 
Daerah Aliran sungai Opak yang 
panjangnya kurang iebih 36 km, dari 
hulu di desa 'Nukirsari, Sieman, sampai 
pertemuan sungai Code di desa 
Trimulyo, Kernbangsongo, Bantul. 
Waktu penelitian bulan rViaret sampai 
April 2005 (akhir musirn hujan) dengan 
menggunakan rnetode survai. Data 
diperoleh dengan sampling dan 
pengamatan langsung di lapangan, 
disepanjang DAS Opak dari hulu sampai 
dengan pertemuan sungai Code. 

Pengarnbilan ikan dilakukan di 
dua puluh stasiun ( St 1, St 2, .... St 19, 
St 20 ) dengan jarak antar stasiun 
kurang lebih 2-3 km dan panjang tiap 
stasiun kurang lebih 100 m. 
pengarnbilan sempei ikan dilakukan 
dengan rnanggunakzn Electrjcfishing 
melalui penyusuran secaia z i~zag 
ataupun penyusuran tepi sungai 
sepanjang 100 m pada setiap stasiun 
pengambilan sempel. 

lkan yang tertangkap dihitung 
jumlah individunya dan diambil dua ekor 
dari tiap jenis ikan yang berbeda dan 
diawetkan pada Fomalin 4%. lkan yang 
tertangkap diidentifikasi mengunakan 
Buku Fresh Water Fisbes of Western 
Indonesia and Sulawesi, karya Kottelat 
and Whitten tahun1993. Berdasarkan 
rumus sirip, letak sirip, bentuk garis 
rusuk, dan jumlah sisik yang memhntuk 
garis rusuk dan sisik-sisik yang menutupi 
tubuh. Parameter lingkungan yang 
diamati meliputi suhu air, kecepatan arus, 
substrat dasar sungai, kejernihan air dan 
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aliran air yang akan diendapkan pada 
daerah-daerah yang memiliki aliran tidak 
deras atau pada daerah-daerah yang 
terhambat oleh adanya Dam 
(bendungan) partikel-partikel yang 
diendapkan akan menyusun subtrat 
dasar sungai, ini dapat ditemukan pada 
St 10, St 13, St 15 dan St 19. 

Ditinjau secara keseluruhan 
habitat perairan DAS Opak dapat 
dikelompokan menjadi lima kelompok: 
Kelompok pertama yang terdiri dari St 
I I , 1 2 1 6 7  dan St18 membentuk 
habitat perairan keruh coklat dengan 
subtrat dasar sungai berbatu dan 
berpasir; kelompok kedua terdiri dari St 
14 dan St 20, membentuk habitat 
perairan keruh coklat dengan dasar 
sungai berbatu dan berpadas. 
Kelompok ketiga yang terdiri dari St 
10,13,15,dan St 19 membentuk habitat 
perairan keruh coklat dengar? subtrat 
dasr sungai berpasir dan berlumpur. 
Kelompok keempat terdiri dari St 
3,4,5,7,8 dan St 9 membentukhabitat 
perairanjernih dengan subtrat dasar 
sungai berbatu dan berpadas. 
Kelompok lima yang terdiri dari St 1,2 
dan 6 membentukhabitat perairan jernib 
dengan subtract dasar sungai berbatu 
dan berpasir. 

Habitat air dimana ikan hidup 
banyak menentukan bentuk tubuh ikan, 
macam alat tubuh, carn hidup dan earn 
bergerak ikan di dalamnya. Kondisi 
habitat diatas sangat mempengaruhi 
kehidupan dan kemelimpahan jenis ikan. 
Mengacu dari buku -ngan Djuhanda 
1981, bahwa kemelimpahan kehadiran 
spesies ikan dipengaruhi oleh perairan 
yang luas, subtrat dasar sungai yang 
berkerikil, air yang bersih, laju arus yang 
sedang dan banyak mengandung 
tumbuhan air. 

Hasil pengamatan terhadap suhu 
di lokasi penelitian, masih memenuhi 
persyaratan untuk hidup dan 
berkembang ikan. Menurut Alabaster 
dan Lyiod (1980), dikatakan bahwa suhu 
yang baik bagi kehidupan ikan antara 
23°C-32°C karena pada kisaran ini 
nafsu makan ikan paling tinggi ( basil 
pengamatan berkisar 24°C-30°C) dari 
pengamatan terbukti bahwa suhu yang 
terukur masih termasuk dalam kisaran 
suhu diatas. Suhu merupakan faktor 
pembatas utama dilingkungan perairan 
karena organisme perairan cenderung 

stenoterma yaitu mempunyai toleransi 
yang sangat sempit terhadap perubahan 
suhu. (Odum, 2 971). Perubahan 
temperature berpengaruh pada proses 
metabolisrne, sehingga dapat merubah 
aktivitas ikan dalam meneari makan dan 
pertumbuhan ikan muda. Hal ini selain 
berpengaruh langsung, suhu juga 
mempengaruhi kelarutan gas-gas dalam 
air, termasuk oksigen. Semakin tinggi 
suhu kelarutan oksigen rendah. 
(Mintardjo dkk, 1989). 

Hasil pengamatan terhadap 
jumlah dan distribusi menunjukan 
Punfius bilWtalus (VVader cakul ) dan 
Nemachilus faciafus ( Sib) mempunyai 
jwnlah yang banyak dan terdistribusi 
hampir merata disetiap stasiun dari 
pada jenis-jenis yang lainnya (Lampiran 
1). Hal ini kemungkinan besar 
disebabkan oleh earn pola hidup 
mereka. 

Menurut Djuhanda ( 1981 ), 
bahwa keberadaan suatu spesies 
disuatu habitat dan jumlah populasi 
dipengaruhi oleh pola hidup spesies 
tersebut. Suatu jenis ikan yang 
mempunyai pola hidup mampu 
menyesuaikan diri diberbagai kondisi 
lingkungan perairan akan mempunyai 
jumlah yang lebih banyak di perairan 
tersebut dan tersebar. 

Hasil ini dapat terlihat pada jenis 
ika6 Punfius binofatus (Wader cakul) 
yang mempunyai pola hidup mau 
memakan segala macam makanan 
yang berada di perairan, dari hewan 
hewan kecil yang ada di permukaan 
perairan sampai sisa-sisa makanan. 
lkan ini juga bisa Serbiak disegala 
kondisi perairan, cara pola hidup 
tersebut kemungkinan juga dimiliki oleh 
Nemachilus faciatus. 

Dari hasil yang diperoleh kedua 
jenis tersebut dapat menyesuaikan diri 
pada perairan jernih dan keruh dan 
mampu hidup pada kisaran suhu 
24"-29°C. Pola hidup semacam ini juga 
dapat dijumpai pada ikan Gupi (Labisfes 
reticulates) yang mau memekan segala 
jenis makanan, dapat menyesuaikan diri 
disegala macam genangan air tawar 
yang dijumpainya, bahkan di selokan 
selokan yang sangat kotor dapat 
berkembang dengan baik sekali, 
sehingga penyebarannya luas. lkan 
Gupi hampir disegala pelosok perairan 
pulau jawa dapat ditemui. 
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Tabel 1. Jenis-jenis ikan di Daerah Aliran Sungai Opak, Yogyakarta 

Perciformes 

I I I Channa gachua I Kothes 

Cyprinodontiformes 

Siluriformes 

Cypriniformes 

Synbranchiformes 

Aplocheilidae 
Hamiramphidae 
Poecilidae - 

Clariidae 

Bagriidae - 
Loricariidae 

Cyprinidae 

Balitoridae 
Synbranhiidae 

lkan Kepala tirnah ( Pancax 
pancax ) yang rnernilih-rnilih jenis 
perairan, sehingga penyebaranya 
terbatas hanya dapat ditemukan pada 
tempat-tempat tertentu. Dari hasil 
penelitian dapat diketernukan pada St. 
12 yang rnernpunyai habitat berbatu 
berpasir, air keruh, di pinggir sungai 
banyak tanarnan air, dan air tenang. 
Kernungkinan juga jenis-jenis ikan 
lainnya yang hanya dapat dijurnpai pada 
stasiun-stasiun tertentu rnernpunyai 
cara pola hidup seperti yang dimiliki 
jenis ikan Kepala timah. Pada ikan Belut 
( Monopterus albus ) yang mempunyai 
pola hidup memilih-milih ternpat yang 
berlumpur dan tergenang air. lkan belut 
yang diketemukan di St. 6 kemungkinan 
berasal dari persawahan yang ada di 
sebelah penggir-pinggir sungai, 
mungkin mencari habitat baru. IkanLele 
(Clarias gariepinus) yang hidup didasar 
perairan yang beriumpur, jenis ikan 
Keting ( Macrones microcanthus ) yang 
hidup didasar perairan yang 
berbatu-batu. Temple watu (Siciopterus 
sp.) dan Sapu-sapu (Liposarcus 
pardalis) yang hidup diperairan berbatu 
dan berpadas yang berlumut dengan 

Panchaxpanchax 
Herniramphus sp 
Xiphophorus halferi 
Clarias batrachus 
Clariss qariepinus 
Macrones microcanthus 
Hiposarcus pardalis 
Puntius javanicus 
Puntius binofafus 
Puntius schwanefeldi 
Harnpala macrolepidota 
Rasbora argyrotaenia 
Nernachilus faciatus 
Monopterus albus 

Cucut 

Lele lokal 

Tawes 

Wadher keoek 

Melem 

Belut 

cara rnenernpel. Hal ini kernungkinan 
juga rnenyulitkan dalarn penangkapan 
sehingga sedikit sekali yang tertengkap 
( Tabel. 3 ), bila dibandingkan dengan 
jenis-jenis ikan yang hidup di tengah 
rnaupun di pennukaan perairan. 

Hasil pengarnatan terhadap 
kemelirnpahan jenis ikan paling banyak 
terdapat pada St 18 yaitu terdapat 7 
jenis, sedangkan rang paling sndikit 
pada St 10 hanya tendapat satu rnacarn 
jenis ikan ( Tabel 3 ). Hal ini karena pada 
St 18 lebih banyak terdapat vegetasi di 
pinggir sungai, perairan yang luas, dan 
subtral dasar sungai berbatu dan 
berpasir, dan jauh dari aktifitas 
penambangan pasir, sehingga derajat 
kesesuaian habitat lebih tinggi. Pada St 
10 habitat perairan mengalami 
pendangkalan lumpur dan badan sungai 
tertutupi oleh naungan, arus air yang 
tenang, ini menyebabkan sirkulasi udara 
di perairan sangat kecil. Biasanya 
habitat seperti ini dapat ditemukan 
jenis-jenis ikan Gabus ( Channa sfriata ) 
dan Lele ( Clarias batrachus ) yang 
merupakan penghuni dasar-dasar 
sungai dengan kadar oksigen yang 
rendah. Dari berbagai macam jenis ikan 
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yang tertangkap ada jenis-jenis ikan air 
tawar yang biasa dibudidayakan seperti 
ikan Tawes, Sepat, Palung dan Nila. 

KESlMPULAN 
Dari hasil peneJitian dapat 

disimpulkan bahwa DAS Opak terdapat 
22 spesies ikan yang terbagi kedalam 6 
ordo dan 14 famili, Punfius binotalus dan 
Nernachilus faciafus mempunyai 
penyebaran yang hampir merata dan 
mempunyai jumlah terbanyak. 

Habitat perairan DAS Opak 
sebagian besar dasar sungai berbatu 
dan berpasir, parameter lingkungan suhu 
dan konclisi fisik masih memungkinkan 
untuk kehidupan ikan dengan baik. 
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Lampiran 2. Kernelimpahan jenis ikan di setiap stasiun 


